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Abstract

This study aimto analysis relationship of self-control and anxiety of interpersonal com-
munication in atourist guide. Product moment corelation analysis(rxy) yieldsfor 0905, to prove
the rel ationship between self-control and inter personal communication anxiety inatourist guide.
These results indicate a negative relationship between the variables X (Self Control) and vari-
able Y (Interpersonal Communication Anxiety in the guides). Social Learning Theory became a
theories used in this study, where most of the individual behavior acquired partly the result of
learning through observation of behavior displayed other individual s whose became the model.
Elaboration Likelihood Theory which states that each individual will interpret the message or
information they receive, in accordance with the information they have and their beliefs about
something related to the message. Self-control on the tour guides in Yogyakarta based on the
fivemajor aspectsof self-control, that hasa very high level of measurement. Includesthe ability
to anticipate events, the ability to interpret events and the ability to take decisions. Meanwhile,
two other aspects of self control shows the results of measurements at very low category, which
consists of aspects of behavior and stimulus control. While anxiety based on the three aspects of
interpersonal communication, which consists of inhibition of the ability to express themselves,
lack of interest in communicating and social interaction is interrupted, it indicates the level
measurement at very low category. Thus, interpersonal communication anxiety on tour guides
in Yogyakarta can be said to be very low.
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Pendahuluan

Dibandingkan dengan negara-negaralain,
investas indonesiauntuk meningkatkan kualitas
SDM relatif sangat kecil. Tanpaadanyainvestas
yang memeadai, makalndonesaakantergilasoleh
persainganinternasiona yang ketat. Hal ini semakin
terasa dalam kegiatan kepariwisataan, dan
didominans oleh kegiatan jasa. Kalau indonesia
ingin tetap eksis dan diperhitungkan dalam
pariwisatainternasional, makatidak adaalasan
untuk ragu-ragu didalaminvestas peningkatan
kuaitas SDM.

Dari beberapa jenis tenaga kerja yang
bekerja dibidang pariwisata, pramuwisata
merupakan pekerja yang memiliki waktu dan
kesempatan paling banyak dalam berinteraks

denganwisatawan. Pramuwisatadianggep sebaga
ujung tombak industri pariwisata. Pramuwisata
addah orang yang pertamaditemui olehwisatawan
ketikatibadi daerah tujuan wisata. Dalam mem-
berikan tugasnyapramuwisataakan memberikan
pelayanan secaralangsung padawisatawan dalam
waktu yang lama. Baik buruknyakesanwisatawan
terhadap citra pariwisatasecarakesaluruhan akan
ditentukan oleh pelayananyang diberikan. Aktivitas
pramuwisatasehari-hari adalah sebagal seseorang
yang bertugasmengantar, memberikan bimbingan,
penerangan dan petunjuk tentang objek wisata
sertamembantu segalasesuatu yang diperlukan
oleh wisatawan baik rombongan maupun per-
seorangan yang mengadakan perjalanan dengan
transportas yang tersediadan sebagai mediator
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antarawisatawan dengan biro perjalanan wisata
yang menugaskan dan antara wisatawan dengan
objek wisatayang dikunjungi.

Pramuwisatayang akan dijadikan sebagai
objek penelitian ini adalah pramuwisata yang
tergabung di HPI (Himpunan Pramuwisatal ndo-
nesia) yang beradadi Yogyakarta, Wisstawan yang
datang di Yogyakartamemiliki latar belakang yang
berbeda-beda dan memiliki karakteristik yang
berbeda-beda pula.

Pada kenyataannyatidak semua pramu-
wisata mampu melakukan komunikasi dengan
baik. Berdasarkan wawancara dan pengamatan
peneliti dilapangan, situasi-situasi yang terjadi
tersebut dapat menimbulkan tekanan dan
kecemasan sehinggamempengaruhi kemampuan
pramuwisa-ta dalam berkomunikasi. Situasi ini
sesual apayang dijelaskan oleh Idzikowski dan
Baddeley (Mattews, 1986:98) yang menemukan
adanyapengaruh yang signifikan dari kecemasan
terhadap kemampuanverbd dalamberkomunikas.
Seorang pramuwisatayang mengalami hambatan
dalam menghadapi wisatawan akan mempengaruhi
kemampuan dalam mengekspresikan dirinyadan
akan merasakan cemeas, sehinggaakan mengurangi
efekivitaskomunikas yang terjain, yang akhirnya
akan mengakibatkan rasakatidakpuasan padadiri
wisatawan.

Kecemasan yang dialami pramuwisata
ketika menghadapi wisatawan tertentu dapat
digambarkan dalam beberapaistilah seperti ke-
tidakmampuan untuk berkomunikas dengan baik,
gelisah dan kesulitan dalam mengeluarkan kata-
kata. Istilah-istilah tersebut menurut DeVito
(1995:108) memiliki kecenderungan mengarah
kepada pengertian rasa cemas atau takut ber-
komunikas secarainterpersonal.

Situas ketikamenghadapi wisatawanyang
bersikap tidak ramah dan terkesan membuat
masalah, adalah situas yang tidak diinginkan dan
berbeda dari apayang dibayangkan oleh seseorang
pramuwisata. Jkapramuwisatatersebut memiliki
kontrol diri yang tinggi, makadirinyaakan dapat
mengambil keputusan dan mengambil tindakan
yang efektif untuk menghadapi Stuad. Dari uraian
di atasmaka akan menjadi lebih menarik kiranya
gpabiladilakukan penelitian terhadap kecemasan
pramuwisata dalam berkomunikas secarainter-

persona dalam kaitannyadengan kontrol diri.

M etode Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, dengan menggunakan angka-angka
sebagal pengkodeannyayang mananantinyaakan
diolah dengan menggunakanteknik korelas Prod-
uct Moment dari Pearson (Azwar,2000:29) guna
memperoleh kesmpulan. Mealui metode kuan-
titatif diperoleh signifikas perbedaan kelompok
atau sgnifikas hubungan antar variabel yang dite-
liti. Padaumumnyapenelitian ini menggunakan
sampel besar.

Kontrol diri sebagai variabel penelitian
akan diukur dengan skalakontrol diri. Semakin
tinggi skor yang diperoleh subyek, semakintinggi
kontrol diri yang dimilikinya, dan sebaliknya.
Variabel kontrol diri ini disusun dengan memo-
difikas Skala kontrol diri yang disusun oleh
Zulkarnaen (1997:55). Indikator skalakontrol diri
ini mengacu pada teori kontrol personal yang
dikemukakan oleh Averill (dalam Gustinawati,
1990:34), antaralain:: (a) kemampuan mengoritrol
perilaku; (b) kemampuan mengontrol Simulus; (c)
kemampuan mengantisipas peristiwa; (d) kemam-
puan menafsirkan peristiwa; (€) kemampuan
mengambil keputusan.

K ecemasan Komunikad Inter personal pada
Pramuwisata

Kecemasan komunikasi interpersonal
pada pramuwisatadisusun dengan memodifikas
Skala Kecemasan Berkomunikasi dengan
Wisatawan yang disusun oleh Christianingsih
(2001:44). Indikator skala kecemasan yang
dikemukakan oleh DeVito (1995:53) serta
Burgoon dan Ruffner (1978:63), antaralain: (a)
terhambatnya kemampuan mengekspresikan diri;
(b) kurangnyaminat berkomunikas; (c) interaks
sosid yang terganggul.

Indikator tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan peneliti yaitu untuk mengukur
kecemasan komunikas interpersond padasubjek
pendlitian. Skalaini dikembangkan kembdli oleh
peneliti dengan menyesuaikan beberapaitemdan
mengurangi sgumlah itemyang tidak diperlukan.
Variabd yang digunakan dalam pendiitianini adalah
sebagai berikut: variabe X: Kontrol Diri, variabel
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Y: Kecemasan Komunikas Interpersonal pada
Pramuwisata. Hal ini dijelaskan pada tabel
dibawah, sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Penelitian

Kecemasan Komunikasi
Interpersonal pada Pramuwisata
(Variabel Y)

Terhambatnya kemampuan

No Kontrol Diri
(Variabel X)

1 Kemampuan mengontrol

perilaku mengckspresikan diri
2 Kemampuan mengontrol Kurangnya minat berkomunikasi
stimulus

3 Kemampuan Kontak individu yang terganggu
mengantisipasi peristiwa

4 Kemampuan
menafsirkan peristiwa

5  Kemampuan mengambil
keputusan

Uji Kesahihan (Validitas) dan Keandalan
(Reliabilitas)

Vaiditasberarti sgauh manaketepatan dan
kecermatan sebuah alat ukur dalam melakukan
fungs ukurnya (Azwar,2001:5), uji validitasberarti
prosedur penditian untuk melihat gpakah aat ukur
yang berupakoesioner dapat mengukur dengan
cermat atau tidak (Sngarimbun, 1987 : 124). Uji
valisitas menunjukkan suatu aat pengukur itu
mampu mengukur apayang ingin diukur.

Uji validitas dilakukan dengan bantuan
SPSS for window 15.0 yang bertujuan untuk
mengetahui setiap butir pertanyaan yang digjukan
kepada responden telah dinyatakan valid atau
tidak. Teknik yang digunakan dalam penditianini
adalah dengan membandingkan korelasi hitung
(rxy) denganr tabel padatingkat signifikan (a:
0,05). Jikarxy lebih besar dari r tabel makabutir
tersebut dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya
jikarxy lebihkecil dari r tabd makabutir pertanya-
andinyatakan gugur.

Dibawahini adaahtabel hasil uji validitas
dengan menguji 10 responden dari sampel. Yaitu
dengan menggunakan duaskala pertanyaan tentang
kontrol diri dan kecemasan komunikas. Hasll uji
vaiditasterhadap variabel kontrol diri ditunjukkan
olehtabel di bawahini.

Tabel diatasmenunjukkan bahwavariabel
kontrol diri favorabel yang berjumlah 18 per-
tanyaan memiliki koefesien korelasi (rxy)
seluruhnyalebih besar dari r tabel 0,308 padataraf

Tabel 2 Hasl Uji Vaiditas Variabel Kontrol Diri Favorable

No. Aspek Butir Ty Tabel Keterangan

1  Kemampuan 1 0,321 0,308 Valid

mengontrol perilaku 2 0,310 0,308 vaid

3 0,310 0,308 Valid

4 0,426 0,308 Valid

2 Kemampuan 11 0,410 0,308 Valid
mengontrol stimulus

3 Kemampuan 18 0,390 0,308 Valid

mengantisipasi 19 0,380 0,308 valid

pernistiwa 20 0,378 0,308 Valid

21 0,423 0,308 Valid

4 Kemampuan menafsir 26 0,401 0,308 Valid

peristiwa 27 0,342 0,308 Valid

28 0,311 0,308 Valid

29 0,508 0,308 Valid

30 0,426 0,308 Valid

5  Kemampuan 35 0,453 0,308 Valid

mengambil keputusan 36 0,318 0,308 Valid

37 0,322 0,308 Valid

38 0,429 0,308 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2009

signifikang 5%.

Selanjutnya hasil uji validitas variabel
kontrol diri unfavorableditunjukkan olehtabe di
bawahini:

Tabel 3 Hasl Uji Validitas Variabel Kontrol Diri Unfavorable

No Aspek Butir Ty Ttabd Keterangan
1 Kemampuan 5 0,330 0,308 Valid
mengontrol perileku 6 0312 0308 Vaid
7 0410 0308 Vaid
8 0480 0308 Vaid
9 0322 0308 Vaid
10 0364 0308 Vaid
2 Kemampuan 12 0,340 0,308 vdid
mengontrol stimulus 13 0,337 0308 Valid
14 0,426 0308 Valid
15 0,330 0308 Valid
16 0,315 0308 Valid
17 0,545 0308 Valid
3 Kemampuan 2 0412 0308 Valid
mengantisipas 3 0376 0,308 Vaid
peristiva 24 0,341 0308 Vaid
2% 0,354 0308 Valid
4 Kemampuan menafsir 31 0,412 0,308 Vvdid
peristiwa 32 0,415 0,308 Vdid
k<] 0435 0308 Valid
4 0,365 0308 Valid
5 Kemampuan 39 0,315 0308 Valid
mengambil keputusan 40 0,472 0308 Valid
41 0,377 0308 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2009

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
variabel kontrol diri unfavorabel yang berjumlah
23 pertanyaan memiliki koefesen korelasi (rxy)
seluruhnyalebih besar dari r tabel 0,308 padataraf
sgn.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh 41 butir pertanyaan pada skala
kontrol diri dinyatakan valid dan dapat dinyatakan
layak sebagai instrumen untuk mengukur data
pendlitian. Hasll uji validitas variabel kecemasan
komunikasi favorabel ditunjukkan olehtabel di
bawahini:
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kecemasan Komunikasi Favorabel

No. Aspek Butir Tyy Ciabel Keterangan

Terhambatnya 1 0,333 0,308 Valid

1 kemampuan 2 0,331 0,308 Valid
n?c:.ugckspresikun 3 0,331 0,308 Valid

diri 4 0,398 0,308 Valid

5 0,333 0,308 Valid

6 0,483 0,308 Valid

7 0,342 0,308 Valid

8 0,380 0,308 Valid

9 0,397 0,308 Valid

10 0,352 0,308 Valid

2 Kurangnya minat 15 0,422 0,308 Valid
berkomunikasi 16 0,327 0,308 Valid

17 0,399 0,308 Valid

18 0,326 0,308 Valid

19 0,328 0,308 Valid

20 0,399 0,308 Valid

21 0,396 0,308 Valid

22 0,319 0,308 Valid

23 0,330 0,308 Valid

3 Intcraksi sosial 29 0,562 0,308 Valid
yang terganggu 30 0,399 0,308 Valid

31 0,379 0,308 Valid

32 0,487 0,308 Valid

33 0,396 0,308 Valid

34 0,363 0,308 Valid

35 0,483 0,308 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2009

Tabel diatasmenunjukkan bahwavariabel
kecemasan komunikas favorabe yang berjumlah
26 pertanyaan memiliki koefesen korelasi (rxy)
seluruhnyalebih besar dari r tabel 0,308 padataraf
signifikans 5%. Sedangkan hasil uji validitas
variabel kecemasan komunikas unfavorable
ditunjukkan olehtabel di bawah ini:

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Kecemasan Komunikasi Unfavorable

No. Aspek Butir Tyy Frabel Keterangan

I Terhambatnya 11 0.360 0,308 Valid
kemampuan 12 0,337 0,308 Valid
mengekspresikan diri 13 0,347 0,308 valid

14 0,490 0,308 Valid

2 Kurangnya minat 24 0,380 0,308 Valid
berkomunikasi 25 0,401 0,308 Valid

26 0,344 0,308 Valid

27 0,367 0,308 Valid

28 0,399 0,308 Valid

3 Interaksi sosial yang 36 0,354 0,308 Valid
terganggu 37 0,327 0,308 Valid

38 0,353 0,308 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2009

Angka pada tabel diatas menunjukkan
bahwa variabel kecemasan komunikasi
unfavorabel yang berjumlah 12 pertanyaan
memiliki koefesen korelas (rxy) seluruhnyalebih
besar dari r tabel 0,308 padataraf sgnifikang 5%.
Dengan demikian dapat dismpulakn bahwasduruh
38 butir pertanyaan padavariabe skalakecemasan
komunikas interpersonal pada pramuwisatadi-
nyatakan valid dandapat dinyatakan layak sebagai
instrumen untuk mengukur data penditian.

Uji Reliabilitas
Tinggi rendahnyareliabilitas ditunjukkan

oleh koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas
dapat diperoleh dengan menggunakan koefisien
Alpha dari Cronbach. Suatu tes dapat dibelah
menjadi bagian-bagian sebanyak jumlah itemnya
sehingga setiap bagian hanyaberis satuitemsgja
(Azwar, 1997 : 55). Andigisitemdan uji relidbilitas
skalamenggunakan SPSS (Satisric Programfor
Social Science) for Windows Release 15.0. de-
ngan mengambil sample sebanyak 10 responden,
adapun dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut.

(@) jikaaphapositif, sertaapha>r tabel,
maka butir atau variabel tersebut reliabel (b) jika
aphanegatif, sertaapha<r tabel, makabutir atau
variabel tersebut tidek religbel () jikadphanegatif,
serta alpha > r tabel, maka butir atau variabel
tersebut tidak reliabdl.

Tabel 6 Hasil uji reliabilitas variabel penelitian

No. Variabel Nilai Alpha Keterangan
Cronbach
1 Skala Kontrol Diri Favorable 0,409 Reliabel
2 SkalaKontrol Diri Unfavorable 0,321 Reliabel
3 Skala Kccemasan Favorable 0,545 Recliabel
4 Skala Kceemasan Unfavorable 0,402 Reliabel

Tabe diatas menunjukkan bahwamasing-
masing variabel dalam penelitian ini memenuhi
gyarat Reliabilitas, ditunjukkandengannilai dpha
cronbach > r tabel 0,3. Ini menunjukkan bahwa
hag| penditianini dapat dipercayasebagai dat ukur
daam penditianini.

SkalaKontrol Diri

Proses penyusunan skala kontrol diri ini
dimulai dengan membuat suatu blue print yang
merupakan kerangkais skala. Blue print memuat
aspek-aspek yang akan dibuat itemnya, serta
propors masing—masing aspek. Dalam penulisan
item, blue print akan memberikan gambaran
mengena isi skala dan menjadi acuan serta
pedoman bagi penulisuntuk tetap beradadalam
lingkup ukur yang benar (Azwar, 1999:40). Setigp
membuat satu item pertanyaan, peneliti dapat
menilal relevansinyadengan melinat kembali pada
blue print yang ada.

Dalam pernyataan dari setiap item skala
ini memiliki 4 jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
stuju (S), tidak setuju (T'S) dan sangat tidak setuju
(STS). Dalam pemberian skor, setigp respon postif
(SSdan S) terhadap butir pernyataan favorable
akan diberi skor yang lebih tinggi daripadarespon
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negatif (TSdan STS). Skor jawaban untuk butir
pernyataan favorable, respon positif dari per-
tanyaan favorabel bergerak dari 4 sampai 1. Se-
tiap respon positif (SSdan S) pada butir pernya-
taan yang unfavor able akan diberi skor yang lebih
rendah daripada respon negatif (TS dan STS).
Skor jawaban untuk butir pernyataan unfavorable
bergerak dari 1 sampai 4. Makintinggi skor tota
yang diperoleh dari skalakontrol diri menunjukkan
tingginya tingkat kontrol diri pada subjek dan
begitu juga sebaliknya, makin rendah skor total
yang diperoleh menunjukkan rendahnyatingkat
kontrol diri padadiri subjek.

Skala K ecemasan Komunikas Interpersonal
padaPramuwisata

Skaakecemasankomunikas interpersond
pada pramuwisatadisusun dengan memodifikas
Skala K ecemasan Berkomunikasi dengan Wisa-
tawan yang disusunoleh Christianingsh (2001:44).

Alternatif jawaban ada 4 item adalah
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Skalakepercayaan
diri disgjikan dalambutir pernyataan yang bersfat
favorable dan unfavorable. Butir pernyataan
disebut favorable jika is pernyataan bersifat
mendukung, memihak atau menunjukkan ciri dari
atribut yang diukur. Sebaiknyabutir pernyataan
yang isnyatidak mendukung atau tidak memihak
atribut yang diukur disebut butir pernyataan yang
unfavorable (Azwar, 2000:45).

Dalam pemberian skor, setiap respon
positif (SS dan S) terhadap butir pernyataan
favorable akan diberi skor yang lebih tinggi
daripadarespon negatif (TSdan STS). Skor ja-
wabanuntuk butir pernyataan favorabl e bergerak
dari 4 sampai 1. Setiap respon positif (SSdan S)
pada butir pernyataan yang unfavorable akan
diberi skor yang lebih rendah daripada respon
negatif (TSdan STS). Skor jawaban untuk butir
pernyataan unfavorable bergerak dari 1 sampai
4. Makintinggi skor tota yang diperoleh dari skaa
kecemasan komunikasi interpersonal pada
pramuwisata menunjukkan tingginya tingkat
kecemasan pada diri subyek dan begitu juga
sebdiknya, makin rendah skor tota yang diperoleh
menunjukkan rendahnyatingkat kecemasan pada
diri subjek.

Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode sample random
sampling dan purposive sampling. Pengertian
pur posi ve sampling adalah pengambilan sampel
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Unit-unit
yang dihubungi mempunyai kriteriatertentu yang
didasarkan atas tujuan penelitian (Jalaluddin
Rahmat,1993;55).

Populas

Hadi (1987:32) mendefinisikan populas
sebagai sgjumlah penduduk individu yang paling
sedikit mempunyai sfat yang sama. Populas yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pramuwisata-pramuwisatayang terikat dengan HPI
(Himpunan Pramuwisatalndonesia). Populas yang
terdapat pada HPI adalah 412 orang. Sampel
penelitian ini adalah individu yang mempunyai
karakteristik sebagal pramuwisatayang beradadi
kantor HPI (Himpunan Pramuwisatal ndonesia)
yang berdomisili di Yogyakarta, berlatar
pendidikan minimal SLTA, menguasai bahasaln-
donesiadan setidaknyasatu bahasaasing.

Pengambilan sampel dalam pendlitian ini
yaitu jikapopulas jumlahnya dibawah dari 100
maka besarnya sampel yang dipakal adalah 50%
(Winarno, 1980:30). Populas pendlitianlebihdari
100 makasampe yang digunakan cukup 10% dari
jumlah populasi. Dalam hal ini sampel yang
dijadikan sebagai responden dari pramuwisata
yang tergabung padaHPI (Himpunan Pramuwisata
Yogyakarta) addah 10% dari jumlah populas 412
anggotayaitu sgumlah 41 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data padapendlitian
ini menggunakan metode survey. Selain itu
ingrumenkuesioner dari survey merupakan sdah
satu bentuk alat yang fleksibel dan relatif mudah
digunakan. Tujuan pokok pembuatan kuesioner
adalah memperolehinformas yang relevan dengan
tujuan survey, sertamemperoleh informas dengan
regbilitas danvaliditas setinggi mungkin.

AnalissKorelas Product Moment

Teknik analisis dataini bertujuan untuk
mengungkap hubungan antara kontrol diri dan
kecemasan komunikasi interpersonal pada
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pramuwisata. Andisaproduct moment digunakan
untuk mengetahui sifat hubungan antaravariabel
pengaruh (X) dengan variabel terpengaruh (Y)
untuk menghitung koefisien korelasi seperti di-
kemukakan oleh karl pearson, yaitu mengguna-
kanrumus:

Tz Xy

rxy =
V(zx?) (zy?

Keterangan:

rxy = Koefesenkorelas product moment

X = Variabd kontrol diri

y = Varabd Kecemasankomunikad interper-
sonal

=Xy = JumlahVariabel X danY

Selanjutnya untuk menguji signifikasi
korelas tersebut, hargarxy dibandingkan dengan
tabd r-teoritik padadergjad sgnifikas 5% apabila
hargarxy ternyatalebih besar daripadahargar-
teoritik padatingkat Sgnifikes 5%, makahubungan
yang terjadi antar variabel signifikan. Hasll yang
ggnifikanini menunjukkan bahwa hubunganyang
erat antaravaribel X danvariabe Y.

Tetapi sebaliknya apabila harga rxy
ternyatalebih kecil dari padahargar-teoritik pada
dergad signifikas 5%, maka hubungan yang
terjadi antar variabel adaahtidak signifikan. Hasl
yang tidak sgnifikanini menunjukkan bahwatidak
ada hubungan yang erat antara variabel X dan
variabd Y.

Teori Self Disclosure

Setiap orang bisamengetahui dan tidak
mengetahui tentang dirinya, maupun orang lain.
Teori ini menggunakan konsep Johari Window
(jendela johari) yang melukiskan bahwa dalam
pengembangan hubungan antar seseorang dengan
yang lainnyayang mana kemungkinan terwakili
medalui suasanaJendelaJohari. Dimanasid pertama
karakter melukiskan suatu kondisi dimanaantara
seseorang dengan orang lain mengembangkan
suatu hubungan yang terbuka sehingga kedua
pihak saling mengetahui masalah tentang hubungan
mereka, disebut jugaareaterbuka (open area).
Sis karakter kedua melukiskan suatu kondis
masdah tentang hubungan antarakeduapihak yang
hanyadiketahui orang lain namuntidak diketahui
diri sendiri, disebut buta (blind area). Karakter

ketigamelukiskan suatu kondis masalah tentang
hubungan antarakeduapihak yang hanyadiketahui
diri sendiri namun tidak diketahui orang lain
(hidden area). Karakter keempat melukiskan
suatu kondis masalah dimanakedua pihak sama-
samatidak mengetahui, disebut areatidak di kena
(unknowarea). Makin luasdiri publik seseorang,
meakin terbuka seseorang padaorang lain, makin
akrab hubungan seseorang dengan orang lain.
Makin baik seseorang mengetahui orang lain,
makin akrab hubungan dengan orang lain, makin
lebar daerah terbukajendelaseseorang (Rahmat,
2003; 108).

Teori Belajar Sosial

Berdasarkan sudut pandang teori belgjar
sosid rangsangan emosional yang disebabkan oleh
pengalaman tidak menyenangkan dapat menye-
babkan sgjumlah perilaku yang berbeda. Jadi
menurut teori belgjar sosa adanyamotivas dalam
diri sama dengan prilaku individu yaitu melalui
proses belgjar. Teori belgjar sosial dari bandura
menyatakan bahwa perilaku dan sSfat seseorang
ditentukan oleh apa yang telah dipelgjari sebe-
lumnya. Perilaku merupakan hasil faktor kognitif
dan lingkungan, individu belgjar bukan sgjadari
pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau
peneladanan. Artinyaindividu mampu memiliki
keterampilan tertentu bilaterdapat jalinan positif
antarastimuli yang diameati dan karakterigtik diri
individu.

Teori belgjar sosa dalam pskologi selau
dihubungkan dengan stimulus respon (reaks
rangsangan dan teori-teori perilaku yang menye-
nangkan bagaimanarespon reaksi mahluk hidup
dihubungkan denganrangsangan yang diperoleh
dari lingkungannya) (Tan, 1981 : 91). Prosesyang
menunjukkan hubungan terus menerus antara
reaks yang muncul dan rangsangan yang diberikan
dinamakan suatu prosesbelgar. Titik permulaan
dari prosesbelgjar (Effendy, 1993 : 282) adalah
peristiwayang biasadiaméti, baik langsung meupun
tidak langsung oleh seseorang. Teori yang dike-
mukakan oleh bandura ini menyatakan bahwa
tingkah laku tiruan adalah suatu asosiasi suatu
rangsang dengan rangsang lainnya. Bandura
menyatakan bahwa kalau seseorang melihat suatu
rangsang daniamelihat model bereaks secarater-
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tentu terhadap rangsang itu, makadalam pikiran
orang tersebut terjadi serangkaian gambaran
rangsang dari tingkah laku rangsang tersebut.

Teori Elaboration Likelihood

Teori ini termasuk teori penerimaan pesan.
Daamteori ini dijelaskan bahwatiap-tigp individu
akan memaknal pesan aauinformas yang mereka
terima dengan berbeda-beda, sesuai dengan
informasi yang mereka miliki dan keyakinan
mereka terhadap suatu hal yang berhubungan
dengan pesan tersebut.

Kemungkinan evaluas kritis dari suatu
pesan atauinformeas adadah satu kesatuan dari hal-
hal yang sangat kecil menjadi sesuatu yang sangat
besar, tergantung caraseseorang dalam mengolah
pesan. Adaduacara, yaitu denganjalan memusat
dan caramenyebar. Berfikir secarakritisterjadi
padajalur memusat dan berfikir kurang kritis (non
elaboration) terjadi padajaur menyebar. Dengan
demikian, ketikakitamengolah informas dengan
jaur memusat (central) kitaakan berfikir secara
aktif dan berusahamempertimbangkan apayang
kitaketahui. Ketikakita menggunakan jalur me-
musat pendapat-pendapat yang ada dipertimbang-
kan secarahat-hati, dan ketikakitamengolah atau
merespon pesan atau informasi dengan cara
menyebar, kitacenderung dipengaruhi oleh faktor-
faktor atau pendapat dari luar..

Self Control dalam Pendekatan K omunikas
Goldfried dan Merbaum (Lazarus, 1976 :
40) mendefiniskan kontrol diri adalah suatu proses
yang menjadikan individu sebagai agen utama
dalam memandu, mengarahkan dan megatur
perilaku utamanya yang dapat membawake arah
konsekuens positif. Cahoundan Acocella (1990
: 88) mengartikan kontrol diri sebagal pengaturan
proses-proses fisik, psikologis dan perilaku
seseorang, dengan katalain merupakan serang-
kaian proses yang membentuk diri sendiri.
Apabila dikaitkan dengan aktivitas
pramuwisata dalam berkomunikas, makayang
diharapkan adaah pramuwisatamampu mencip-
takan Stuas komunikas yang nyaman dan efektif
sehingga interaks antara pramuwisata dengan
wisatawan dapat berjalan dengan baik. Seberapa
Mmampu seorang pramuwisatadapat mengatad jika

muncul Situas yang tidak diharapkan, tergantung
pada seberapa besar tingkat kontrol diri yang
dimilikinyadalam menghadapi masalah tersebut.
Kontrol diri dianggap sebagai kontrol
eksternal. Kontrol diri mengandung pengertian
individu menentukan standar perilaku, diaakan
memberi ganjaran bila memenuhi standar dan
sebaliknya dia akan memberi hukuman bilatidak
memenuhi gandar tersebut. Padakontrol eksternd,
orang lain yang menentukan standar dan memberi
atau menahan ganjaran (Calhoun dan Acocella,
1990 :97). Block dan Block (Lazarus, 1976:87)
mengemukakan adatigajeniskontrol : (a) over
control, yaitu kontrol yang berlebihan, menye-
babkan seseorang banyak mengontrol dan
menahan diri untuk beresks terhadap suatu simu-
lus; (b) under control, yaitu kecenderungan untuk
melepaskan impuls dengan bebas tanpa perhi-
tungan yang masaK; (c) appropriate Control, yaitu
kontrol yang memungkinkan individu mengen-
ddikanimpulsnyadengantepat.

K ecemasan Komunikad Inter personal pada
Pramuwisata

Emos memiliki empat macam golongan,
yaitu senang, marah, sedih dantakut. Dari keempat
macam emos dasar tersebut dapat terbentuk
berbagai macam emos sekunder yang merupakan
gabungan dari emosi-emosi dasar tersebut,
diantaranya adalah kecemasan (Woodworth dan
Marquis, 1957 : 80).

Spielberger (ddamRice, 1987: 44) juga
mengemukakan pendapat yang hampir sama
bahwa kecemasan yang dialami oleh seorang
individu dibagi menjadi dua, yaitu trait anxiety
dan state anxiety. Trait anxiety adalah kecemas-
an padaindividu yang menetap, yang merupakan
digposs kepribadianindividu tersebut. Sedangkan
State anxiety merupakan kecemasanyang diglami
individu biladihadapkan padasituas tertentuyang
sfatnya mengancam. Kecemasan ini bersifat
Stuasondl.

K ecemasan sebagai Variabel Perantara
Kecemasan ini merupakan suatu keadaan
yang mempengaruhi serangkaian stimulus dan
respon sehingga kecemasan ini dapat diketahui
melalui keadaan yang mendahului munculnya
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kecemasan serta akibat-akibatnya. Misalnya
individu mengalami kecelakaan sehinggaiaharus
diamputas sebelah kakinya. |acemas kehidupan-
nyamenjadi sulit dan merasa hidupnya menjadi
sangat tergantung kepadaindividu lain dikarenakan
fungs tubuhnyamenjadi berkurang.

Steiner dan Gebster (1963:22), mengemu-
kakan bahwaindividu yang mengalami kecemasan
akan berperilaku lebih jelek atau menjadi tidak
sesuai karena mengalami gangguan dalam
penyesuaian dirinya, daripadaindividu yang tidak
mengalami kecemasan.

Dari beberapa pendapat ahli yang ber-
beda-beda tersebut dapat dismpulkan bahwa
kecemasan merupakan bentuk lain dari emos,
dengan komponen utama perasaan takut pada
suatu obyek yang sifatnyaterkadang kabur atau
tidak jelas. Dengan kata lain kecemasan meru-
pakan suatu kondis emosional yang tidak menye-
nangkan, yang dapat muncul dikarenakan faktor
bawaan maupun stuasional.

Dalam menjalankan tugasnya, bagi
pramuwisata komunikasi menjadi satu hal yang
sangat penting karena hampir sebagian besar
waktunyadigunakan untuk berinteraks dengan
wisatawan dan dalam bentuk komunikasi. Maka
dari itu ketepatan pelayanan dan kepuasan para
wisatawan sangat tergantung padakeberhasilan
proses komunikas yang terjalin antara pramu-
wisata sebagai pemberi informasi dengan
wisatawan sebagal penerimainformes.

K emampuan K omunikas

Kemampuan berkomunikas padaindividu
meliputi kemampuan sebagai komunikator dan
sebagal komunikan. Kemampuan sebagai ko-
munikator maksudnya adalah seseorang yang
mempunyai gagasan dan bermaksud menyampai-
kannyakepadaorang lain. Sedangkan kemampuan
sebagal komunikan maksudnyaadalah seseorang
yang siap menerima gagasan yang disampaikan
oranglain.

Jika seorang pramuwisata berinteraks
dengan wisatawan, pramuwisata tersebut
bertindak sebagai komunikator sekaligus sebagai
komunikan. Ketika berperan sebagai komuni-
kator, pramuwisata harus mampu memberikan
gagasan, pesan-pesan dan informasi yang dibu-

tuhkan oleh wisatawan. Sedangkan ketika
pramuwisata bertindak sebagai komunikan,
pramuwisata harus Siap menerima pesan-pesan
dari wisatawan dan dapat memberikan jawaban
yang memuaskan, ketika wisatawan tersebut
memberikan pertanyaan-pertanyaan.

DeVito (1995:97), jugamengungkapkan
beberapa hal lain yang berhubungan dengan
kemampuan dalammenjalin komunikas interper-
sonal, sebagai berikut : satu confidence, yaitu
keyakinan yang dimiliki komunikator untuk dapat
mengontrol kecemasan atau hambatan komunikas
atau rasamalu selamamenjalin komunikasi; dua
Immediacy, yaitu kemampuan menyatakan secara
spontan atas perasaan-perasaan, hubungan
(kontak) sertakebersamaan padalawan bicarg;
tigal nteraction management, yaitu adanyaaturan
main dalam menjalin komunikasi interpersonal
seperti gerakan mata, tubuh dan wajah, ekspres,
voka, sertamempertahankan kelancaran komu-
nikasi; empat Expressivenes, yaitu kemampuan
mnunjukkan keterlibatan penuh padalavan bicara
selamamenjalinkomunikas interpersonal; lima
Other orientation, individu lebih berorientas pada
orang lain bukan dirinyasendiri. Disini individu
menyampaikan orientasinya padaorang lain baik
secaraverbal maupun non verbal.

K ecemasan Komunikad Inter personal pada
Pramuwisata

Situasi komunikas interpersonal yang
terjadi antara pramuwisata dengan wisatawan
addlahkhas. Bagi pramuwisata, wisatawan adalah
orang yang tidak dikenal. Disamping itu para
wisatawan memiliki latar belakang budaya, usia
dan jenis kelamin yang berbeda-beda, sehingga
sikap dan perilakunyajugaberbeda-beda. Salah
satu masalah yang dihadapi manusia dalam
berkomunikasi dikenal denganistilah hambatan
komunikas (communication apprehension).
Communi cation apprehens on merupakan resks
negatif dalam bentuk kecemasan yang dialami
seseorang dalam pengalaman komunikad, baik itu
kecemasan berbicara di muka umum maupun
kecemasan komunikasi interpersonal (Burgoon
dan Ruffner, 1978:32).

Burgoon dan Ruffner (1978:78) mengung-
kapkan aspek-aspek dalam kecemasan komu-
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nikas interpersonal adalah sebagai berikut : (a)
unwillingnessatau tidak adanyaminat untuk ikut
berpartisipasi dalam komunikasi. Individu
berusaha untuk menghindar berbicara di depan
orang banyak; (b) unrewarding atau tidak adanya
penghargaan dalam berkomunikas atau tidak
adanya perbuatan hukuman dalam komunikasi
sebelumnya. Kecemasan komunikas disebabkan
oleh adanyapenolakandari orang lain (unreward-
ing) dalam komunikasi, di lain pihak adanya
perhatian orang lain mendengarkan, mengerti,
percaya, jujur, menunjukkan adanya pengharga-
an dalam berkomunikas (rewarding); (c) control
atau kurangnya kontrol terhadap situas ko-
munikas menyebabkan kecemasan. Hal ini di-
pengaruhi oleh faktor lingkungan, yaitu berhu-
bungan dengan lokas tempat berlangsungnya
pembicaraan, kurangnya kontrol yang berhu-
bungan dengan ketidakmampuan untuk menye-
suaikan perbedaan individu dari masing-masing
partisipan danadanyareaks dari individulanyang
akan mempengaruhi pembicaraan.

Sebagaimanaresks manusiapadaumum-
nyaterhadap emos yang meningkat reaks kece-
masan berkomunikas tidak hanya pada perubahan
fisik, tapi dapat dibedakan atas reaksi fisiologis
dan psikologis (Hilgard dalam Attrofiyanti,
1996:15). Resks-reakd fisologisyang terjadi da-
pat berupa: tremor, gelisah, ganguanfisiologis,
mulut kering, jantung berdebar-debar, gangguan
tidur dan gangguan perut. Sementarareaks-reaks
psikologisnyaberupa: gangguan konsentrag, tidak
terpusatnya perhatian, bingung, merasa tidak
mampu dan merasatidak percayadiri ketikaber-
komunikas dengan individu lain (Buklew dalam
Dewi, 1997:98). Sdainitu, reeks psikologisdapat
berupa peningkatan dan penurunan dorongan un-
tuk berperilaku efektif (Hilgard dalamAntrofiyanti,
1996:58).

Hubungan Kontrol Diri dengan Kece-
masan Komunikas Interpersonal pada Pramu-
wisata. Kecemasan komunikas yang dialami
individu delamberkomunikas dikend denganidtilah
hambatan komunikas (communication apprehen-
son). Communication apprehension merupakan
reaks negatif dalam bentuk kecemasan yang
diglami seseorang dalam pengalaman komunikas,
baik itu kecemasan berbicaradi mukaumum meu-

pun kecemasankomunikad interpersona (Burgoon
dan Ruffner, 1978:72).

Seorang pramuwisata yang mengalami
kesulitan dalam menghadapi wisatawan dan tidak
mengerti apa yang harus dilakukan, akan me-
munculkan kecemasan pada dirinya dan akan
mempengaruhi kemampuannyadalam mengeks-
presikan dirinyasehinggamengurangi efektifitas
komunikas yang terjalin, yang akhirnya akan
mengakibatkan rasa ketidakpuasan pada wi-
satawan. Jkapramuwisatatersebut dapat mengan-
tispasi peristiwa yang dialaminya dan dapat
mengelolaperilakunyasehinggadirinyaterhindar
dari Stuasi yangtidak diinginkan, makapramu-
wisata tersebut dapat melanjutkan interaksinya
dengan wisatawan tanpa rasa cemas dan tidak
mengalami hambatan dalam berkomunikas. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rodin (Sarafino,
1990:63) yang menyatakan bahwakemampuan
seseorang dalam mengendalikan situas agar
terhindar dari akibat yang tidak diinginkan,
merupakan salah satu konsep dari kontrol diri.

Bagi pramuwisatayang memiliki tingkat
kontrol diri tinggi, interaks komunikas yang
didami dengan wisatawan menjadi hd yang mudah
dilakukan dan bukan sesuatu yang mencemaskan.
Jkaterjadi masalah, dirinyadapat mengontrol diri,
mengendalikan perilaku dan mampu menginter-
pretas situasi yang dihadapi, dan kemudian
mengambil tindakan untuk menghindarkan dari
Stuas yang tidak diharapkan sehingga tidak
mengalami gangguan dalam berkomunikasi.
Sebaliknya, pramuwisatayang memiliki tingkat
kontrol diri yang rendah, padawaktu mengalami
masalah dalam berinteraks dengan wisatawan, jika
dirinyatidak dapat mengarahkan perilaku maka
akan mengalami kecemasan, yang akhirnya
mengakibatkan kesulitan dalam menginterpretas
Stuas yang dihadapin.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Di eratahun 70-an di Yogyakartaberdiri
organisas pemandu wisatadengan nama* Yogya-
karta Guide Assosiation” (Y OGA). Seiring de-
ngan perkembangan pariwisatayang sangat pesat
maka pada tahun 1983 meleburkan diri dengan
rekan-rekan diseluruh indonesia membentuk
“Himpunan DutaWisatalnsonesa’ (HDWI). Yang
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dideklaraskan di kutaBali. Perangkat organisas

ini padatingkat nasiona dissbut “Dewan Pimpinan
Pusat” (DPP), saat ini berkedudukan di bali. Pada
tingkat proping disebut “ Dewan Pimpinan Dagrah”

atau DPD, dan tingkat Kabupaten /kotamadya
disebut “ Dewan Pimpinan Cabang” DPC.

Himpunan Pramuwisatal ndonesia(HP!)
Mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga yang disebut AD/ART yang mengatur
kebebassan organisas ini syah menurut hukumdan
keberadaannya dicantumkan dalam UU. RI No.
9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan.

Dasar pemikiran inilah yang melandasi
dibentuknyaorganisas pramuwisataitu. Untuk
Daerah | stimewa Yogyakarta dibentuk Dewan
Pimpinan Daerah Himpunan Pramuwisata.

Pramuwisata sebagai ujung tombak
pariwisata mempunyai peranan yang dominan
dalam mempromosikan pariwisata. Untuk ini
sudah selayaknya pramuwisata mendapat
perhatian yang seriusdan sungguh-sungguh baik
dari pemerintah maupun pihak lain yang ber-
kecimpung di dunia pariwisata. Perhatian dan
dukungan tersebut diharapkan akan mampu
mendorong dan memberi motivasi kepada
pramuwisata untuk semakin meningkatkan
profesionalismenya, sehingga kedepan mampu
memberikan kontribusi yang maksimal bagi
pengembangan pramuwisata di Indonesia pada
umumnyadan daerah Yogyakartapadakhususnya

Hasl| uji korelas Product Moment dari
Pearson membuktikan bahwadalam penditianini
terdapat hubungan sgnifikan antarakontrol diri dan
kecemasan komunikasi interpersonal pada
pramuwisata, Hasll pendlitianini adalah negatif yang
menyatakan bahwanaiknyaskor kontrol diri maka
secaralangsung akan diikuti dengan turunnyaskor
kecemasan komunikasi interpersonal pada
pramuwisata. Dengan demikian kontrol diri
berpengaruh secara langsung terhadap tingkat
kecemasan, dalam penditianini tingkat hubungan
kontrol diri terhadap kecemasan mencapai 90,5%
dan sisanyaadalah 19,5%. Hal ini berarti bahwa
hubungan kontrol diri dari penelitian yang
diperoleh, mendukung penelitian yang pernah
dilakukan oleh Burgoon dan Ruffner (1987:55)
yang menyatakan bahwa kurangnyakontrol diri
terhadap Stuas komunikas dapat menyebabkan

kecemasan. Sejalan dengan hal ini, De Vito
(1989:67) menyatakan bahwakontrol diri sebagai
kemampuan yang dirasakan dapat mengubah
kejadian secarasignifikan. Seseorang yang memi-
liki kontrol diri rendah akan mengalami kesulitan
dalam mengubah kejadian secara signifikan
sehingga akan menimbulkan kecemasan pada
dirinya

Kontrol diri jugaberkaitan dengan bagai-
mana individu mengendalikan emosi serta
dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Emos
memiliki beberapamacam golongan, diantaranya
addah senang, marah, sedih, dantakut. Dari bebe-
rapamacam emos dasar tersebut dapat terbentuk
berbagai macam emos sekunder diantaranya
adalah kecemasan (Hurlock 1990:24).

Safarino (1990:34) mengemukakan bahwa
salah satu bentuk kontrol diri yang digunakan
individu dalam menghadapi suatu stimulusatau
cognitive control, yaitu kemampuan menggu-
nakan proses berfikir atau strategi untuk me-
modifikas akibat dari stresor. Pramuwisatayang
memiliki kontrol diri tinggi akan mampu
menggunakan proses berfikirnya untuk mencip-
takan grategi danmemodifikas akibeat dari sresor,
daam hal ini adalah stuasi komunikasi sehingga
akan tercipta hubungan yang nyaman dan efektif
antara pramuwisata dengan wisatawan. Pramu-
wisatayang mengalami masalah dalam berkomu-
nikas dengan wisatawan akan kehilangan minat
dan kurang dapat mengekspresikan diri, kurang
dapat mengontrol tindakannya. Ini berarti bahwa
adanya kecemasan dalam komunikasi dapat
menyebabkan seseorang menjadi tidak mauterlibat
dalam suatu percakapan, tidak dapat mendengar-
kan maupun mengerti orang lain dengan baik
(Stringer dan Banuster dlam Mariani, 1991:98)

Simpulan

Hasil analisis ini menunjukan bahwa
kecemasan komunikasi interpersonal pada
pramuwisata di yogyakarta sangat rendah dan
mayoritas pramuwisata diyogyakarta memiliki
kontrol diri yang tinggi, ini dibuktikan dengan hasl
andigspengukuran kontrol diri dari limamacam
agpek pembentuk kontrol diri. 50% dari responden
memiliki kemampuan mengantisipas perigiwvayang
sangat baik, 55% responden memiliki kemam-

180

Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 7, Nomor 2, Mei - Agustus 2009

PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com



http://www.pdffactory.com

Nurul Huda/ Basuki / Sigit Tri Pambudi

Kontral Diri dan Kecemasan Komunikas...

puan menafsrkan peristiwasangat baik, 56,8%
responden memiliki kemampuan mengambil
keputusan sangat baik, dan hanyaduaaspek lain
yang menunjukkan hasil rendah seperti kemam-
puan mengontrol perilaku yaitu 40% responden
dan mengontrol setimulus hanya 14% responden
tetapi dapat dilihat bahwa dari kelima aspek
pembentuk kontrol diri tersebut, tigadiantaranya
sudah dimiliki oleh pramuwisata sehinggakontrol
diri yang dimiliki oleh responden (pramuwisata)
sangat tinggi. Sedangkan padaaspek kecemasan
komunikasi interpersonal pada pramuwisata
menunjukkan mayoritasresponden 71,43 % tidak
memiliki hambatan kemampuan mengekspresikan
diri, 64,27% respondentidak merasakekurangan
minat untuk berkomunikasi, dan 70% responden
menyatakan tidak pernah mengalami gangguan
interaks sogd. Ini berarti mayoriotaspramuwisata
di yogyakarta memiliki kecemasan komunikasi
yang rendah. Selain hal tersebut dimungkinkan
adanyafaktor lainyang menyebabkan kecemasan
komunikas interpersonal pada pramuwisata.
Faktor tersebut diantaranya adalah faktor
pengalaman pramuwisata dalam menghadapi
wisatawan. Faktor lanmisanyarendahnyatingkat
kepercayaan diri mempengaruhi kecemasan yang
dimiliki pramuwisata. Hal tersebut mendukung
dengan diterapkannyaTeori Pembelgjaran Sosd,
SAf Disclousur, serta Teori Elaboration Likeli-
hood. Pada intinya teori self disclousur mene-
rangkan bahwa seseorang diharuskan mengetahui
tentang diri orang lain. Makin baik seseorang
mengetahui orang lain, makin akrab hubungan de-
ngan orang lain, makamakin terbukakesempatan
lebar seseorang tersebut untuk berkomunikasi
dengan baik. Didukung dengan teori pembelgjaran
sosal yang menekankan padakondis lingkungan
yang membuat seseorang memperoleh dan
memeliharaadanyasuatu respon-respon. Asums
dari teori ini adalah sebagian besar tingkah laku
individu diperoleh dari sebegian hasll belgar mealui
pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan
individu-individu lainyang menjadi mode!.

Hasil uji skala kontrol diri pramuwisata
lebih besar dari pada skala kecemasan komunikas
interpersona padapramuwisata, ini menunjukkan
bahwa padadasarnyapramuwisatadi Yogyakarta
memiliki kemampuan kontrol diri yang cukup baik

sehinggatingkat kecemasan padadiri pramuwi-
satadi Yogyakartasangat kecil.
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